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OPTIMALISASI KECERNAAN IN VITRO KONSENTRAT
YANG DIENSILASE MENGGUNAKAN
SIRUP KOMERSIAL AFKIR

Randi Kurniawan (12180114524)
Di bawah bimbingan Sadarman dan Muhamad Rodiallah

INTISARI

Sirup komersial mengandung gula sederhana (glukosa dan fruktosa), mudah
dicerna dan mampu meningkatkan energi serta cita rasa pakan. Pada ruminansia,
glukosa berperan penting dalam menunjang aktivitas mikroba rumen dan proses
metabolisme, terutama saat kebutuhan energi meningkat, namun jika diberikan
berlebihan, glukosa dapat memicu gangguan pencernaan, sehingga
penggunaannya perlu dikontrol. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
pengaruh penambahan sirup komersial afkir (SKA) sebagai aditif silase berbasis
konsentrat terhadap kecernaan bahan kering, bahan organik, protein kasar, serta
kadar PK secara in vitro. Penelitian dilakukan secara eksperimental dengan
Rancangan Acak Lengkap yang terdiri atas lima perlakuan dan lima ulangan.
Perlakuan meliputi: P1 (kontrol tanpa SKA), P2 (1,50% SKA dari BK), P3 (3%
SKA), P4 (4,50% SKA), dan P5 (6% SKA). Parameter yang diukur meliputi
kecernaan BK, BO, dan PK, serta kandungan PK dalam silase berbasis konsentrat
tinggi protein. Data dianalisis menggunakan analisis ragam dengan perangkat
lunak SPSS versi 26.0, dan dilanjutkan dengan uji Duncan pada taraf signifikan
5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan SKA memberikan
pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kecernaan BK, BO, dan PK, sebaliknya,
kandungan PK silase menurun pada level SKA yang lebih tinggi. Kesimpulannya,
penambahan SKA sebesar 4,50% dari BK menghasilkan nilai kecernaan terbaik
(KcBK 63,1%; 66,3%; KcPK 75,3%), yang mengindikasikan bahwa SKA mampu
memperbaiki proses fermentasi dan meningkatkan kualitas nutrisi silase secara
keseluruhan.

Kata Kunci: In vitro, kecernaan, konsentrat, SKA4, silase
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OPTIMIZATION OF IN VITRO DIGESTIBILITY OF
CONCENTRATE-BASED SILAGE THROUGH THE
ADDITION OF EXPIRED COMMERCIAL SYRUP

Randi Kurniawan (12180114524)
Under the supervision of Sadarman and Muhamad Rodiallah

Expired Commercial Syrup (ECS) contains simple sugars (glucose and
fructose) that are easily digested and can enhance the energy content and
palatability of animal feed. In ruminants, glucose plays an essential role in
supporting rumen microbial activity and metabolic processes, especially when
energy demand is elevated. However, excessive intake may lead to digestive
disturbances, thus requiring controlled usage. This study aimed to evaluate the
effect of incorporating discarded syrup (SKA) as an additive in concentrate-based
silage on the in vitro digestibility of dry matter (DM), organic matter (OM), crude
protein (CP), and CP content. The experiment was conducted using a Completely
Randomized Design (CRD) with five treatments and five replicates. The
treatments included: P1 (control, no ECS), P2 (1.50% SKA of DM), P3 (3% SKA),
P4 (4.50% SKA), and P5 (6% SKA). Observed parameters were DM, OM, and CP
digestibility, along with CP content in protein-rich concentrate silage. Data were
analyzed using analysis of variance (ANOVA) via SPSS version 26.0, followed by
Duncan’s Multiple Range Test at a 5% significance level. The results revealed
that commercial syrup addition had a highly significant effect (P<0.01) on the
digestibility of DM, OM, and CP, conversely, CP content decreased as the ECS
level increased. In conclusion, adding 4.50% ECS of DM produced the most
favorable digestibility values (DM digestibility 63.1%; OM digestibility 66.3%;
CP digestibility 75.3%), suggesting that ECS not only supports fermentation but
also enhances the overall nutritional quality of the silage.

Keywords: Concentrate, digestibility, ECS, in vitro, silage
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I. PENDAHULUAN

1:1. Latar Belakang

Masalah dalam usaha peternakan, seperti ketersediaan bahan pakan yang
kaya protein dalam campuran silase konsentrat, berfluktuasi dengan harga cukup
tinggi. Hal ini menyebabkan peternak membeli dalam jumlah besar, lalu disimpan
dalam kurun waktu lama. Kondisi ini berpotensi menurunkan kualitas pakan dan
kesehatan ternak, serta dapat menghambat pertumbuhan dan produksi susu
(Khasanah dkk., 2020).

Konsentrat adalah jenis pakan yang dirancang khusus untuk memberikan
tambahan energi, protein, mineral, dan nutrisi penting lainnya pada ternak
(McDonald et al., 2022). Pakan tinggi protein ini dapat terdiri dari berbagai bahan
pakan, seperti biji-bijian (misalnya jagung, kedelai, atau kacang-kacangan),
tepung sisa pengolahan pangan (seperti tepung bungkil kedelai atau tepung ikan),
serta suplemen mineral dan vitamin (Gl et al., 2023). Tujuannya adalah untuk
memberikan nutrisi yang seimbang dan mencukupi bagi ternak agar dapat
mempertahankan kesehatan, pertumbuhan, dan produksi susu yang optimal.

Salah satu permasalahan lainnya terkait dengan fluktuasi ketersediaan bahan
pakan sumber protein pada periode tertentu. Ada kalanya bahan pakan tersebut
melimpah dan mudah didapat, namun pada saat lainnya menjadi sulit untuk
ditemukan. Kondisi ini mengharuskan peternak untuk mencari solusi dalam
mengonservasi bahan pakan tersebut agar dapat digunakan saat persediaan pakan
sedang minim. Proses pengonservasian ini umumnya dilakukan dengan membuat
silase, yang memungkinkan bahan pakan tetap dapat dimanfaatkan dalam waktu
yang lebih lama (Dryden, 2021).

Silase merupakan pakan yang diawetkan dan diproduksi dari tanaman yang
dicacah, hijauan pakan ternak (HPT), limbah industri pertanian dan lainnya
déngan  kandungan air pada tingkat tertentu yang disimpan dalam tempat (silo)
yang kedap udara (Sadarman et al., 2023). Di dalam silo, bakteri anaerob akan
menggunakan gula pada bahan material dan akan terjadi proses fermentasi dengan
memproduksi asam-asam lemak terbang (Volatile Fatty Acid; VFA) terutama

asam laktat dan sedikit asam asetat, propionat, dan butirat Selama ensilase,
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sebagian protein bahan pakan akan mengalami fermentasi menjadi asam-asam
amino, Non-Protein Nitrogen (NPN), dan amonia (Santoso et al., 2020).

Sirup afkir adalah produk cair yang umumnya sudah melewati tanggal atau
masa pakai yang direkomendasikan. Biasanya, produk-produk ini sudah tidak
layak konsumsi atau digunakan dalam konteks awalnya, namun dalam beberapa
kasus, sirup afkir berpotensi digunakan sebagai penambahan aditif, seperti sebagai
aditif dalam ensilase pakan atau penggunaan lain yang tidak melibatkan konsumsi
manusia. Kandungan dan keamanan sirup afkir dapat bervariasi tergantung pada
jenis sirup dan berapa lama telah berlalu sejak tanggal afkir. Kandungan yang
umum ditemukan dalam sirup afkir adalah gula(glukosa,sukrosa, fruktosa), dan air
(Sutrisno dkk., 2017). Selama sirup tersebut disimpan dengan baik, tanpa tanda-
tanda kerusakan fisik atau perubahan warna yang mencolok, kemungkinan besar
masih aman untuk digunakan dalam konteks tertentu seperti aditif dalam ensilase
pakan (Sadarman dkk., 2022)

Menurut Sudirman (2013), metode kecernaan in vitro adalah teknik
evaluasi kecernaan bahan pakan yang dilakukan di laboratorium dengan
mensimulasikan proses pencernaan pakan di dalam saluran pencernaan ternak
ruminansia. Hambadoku dan Ina (2019) menjelaskan kecernaan in vitro
merupakan metode laboratorium yang mensimulasikan proses pencernaan dalam
saluran pencernaan ternak ruminansia, bertujuan untuk inovasi dan penelitian
ilmiah. Pendekatan in vitro melibatkan fermentasi bahan pakan secara anaerobik
dalam tabung fermentor dan menggunakan larutan penyangga yang menyerupai
saliva buatan (Widodo et al., 2012; Pranata dan Chuzaemi, 2020). McDonald et
al-(2011), dan Jayanegara et al. (2020) menyebutkan teknik in vitro juga dikenal
seébagai simulasi fermentasi pakan dalam rumen yang dilakukan di laboratorium.

Teknik in vitro merupakan suatu percobaan fermentasi bahan pakan
secara anaerob dalam tabung fermentor dan menggunakan larutan penyangga
yang merupakan saliva buatan (Widodo dkk., 2012). McDonald ef al. (2022) dan
Jayanegara et al. (2020) menyatakan teknik in vitro juga disebut dengan
manipulasi rumen yang dilakukan di laboratorium menyerupai fermentasi pakan
dalam rumen yang sesungguhnya. kecernaan in vifro memberikan informasi

tentang potensi nutrisi dari bahan pakan yang diuji dan dapat digunakan untuk
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1.2. Tujuan Penelitian
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penambahan sirup
komersial afkir dalam pembuatan silase berbahan dasar kosentrat terhadap

kecernaan BK, BO, PK, dan kadar protein secara in vitro.

1.3. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi tentang pemanfaatan

ynjuaq wejep 1ul sijny eAIEY yninjes

penambahan sirup komersial afkir dalam pembuatan silase berbahan dasar
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é kosentrat terhadap kecernaan BK, BO, PK, dan kadar protein secara in vitro.

% 1.4. Hipotesis

= Penambahan 4,50% sirup komersial afkir dalam pembuatan silase berbahan
% dasar kosentrat dapat meningkatkan kecernaan BK, BO, PK, dan kadar protein
; secara in vitro.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2:1. Pakan dan Kebutuhan Nutrisi Ternak

Komposisi pakan domba sangat berperan penting dalam memastikan
produksi susu yang optimal serta menjaga kesehatan dan kesejahteraannya
(Zamuner et al., 2023). Pakan domba umumnya terdiri dari bahan-bahan yang
kaya akan serat, protein, energi, vitamin, dan mineral. Sumber serat utama
biasanya berasal dari hijauan seperti rumput, legum, dan pakan tambahan berupa
konsentrat (Landau et al., 2023).

Protein dapat diperoleh dari legum, kacang-kacangan, bungkil kedelai, dan
bungkil kelapa (Igor et al, 2024). Selain itu, pakan harus diperkaya dengan
vitamin dan mineral penting seperti kalsium, fosfor, dan vitamin A, D, serta E
untuk mendukung pertumbuhan, produksi air susu, dan fungsi fisiologis lainnya
(Pasaribu dkk., 2015; Pinotti ef al., 2021.). Pemberian pakan yang seimbang dan
berkualitas tinggi tidak hanya meningkatkan produktivitas air susu tetapi juga
membantu mencegah berbagai masalah kesehatan seperti ke tidak seimbangan
metabolik dan gangguan pencernaan pada domba (Nicola et al., 2024)

Kebutuhan nutrisi spesifik untuk produksi daging mencakup sejumlah
elemen penting yang harus diperhatikan untuk memastikan produksi daging yang
optimal dan berkualitas (Rusdiana dkk.,2015). Energi adalah kebutuhan utama
yang mendukung produksi susu, dan pakan yang kaya akan karbohidrat dan
lemak, seperti biji-bijian (jagung, gandum) dan minyak nabati, diperlukan untuk
menyediakan energi yang cukup (Castillo et al.,2023). Selain energi, protein
sangat penting untuk sintesis susu, sehingga sumber protein berkualitas tinggi
seperti bungkil kedelai, bungkil kelapa, legum, dan konsentrat protein lainnya
harus disertakan dalam pakan (Waldi, 2017).

Protein membantu dalam pembentukan susu serta memperbaiki dan
mempertahankan jaringan tubuh (Umam, 2017). Serat kasar dari hijauan (rumput,
legum) penting untuk menjaga fungsi rumen yang sehat dan fermentasi yang
efisien, membantu dalam pencernaan dan penyerapan nutrisi serta mencegah

gangguan pencernaan seperti asidosis rumen (Jeon et al., 2019).
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Vitamin A, D, dan E juga esensial, dengan vitamin A mendukung kesehatan
mata dan fungsi reproduksi, vitamin D penting untuk metabolisme kalsium dan
fosfor, serta vitamin E berfungsi sebagai antioksidan yang menjaga kesehatan
seluler (Ponnampalam et al, 2022). Air, yang sering terlupakan, sangat krusial
karena produksi susu memerlukan banyak air, sehingga domba harus selalu
memiliki akses ke air bersih dan segar (Costa et al, 2021). Dengan memenuhi
kebutuhan nutrisi spesifik ini, peternak dapat memastikan produksi susu yang
optimal, kualitas susu yang baik, dan kesehatan yang terjaga pada domba mereka
(Setyorini dkk., 2020).

Kualitas pakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produksi susu
dan kesehatan ternak (Jarmuji dkk., 2018). Pakan yang berkualitas tinggi, dengan
kandungan nutrisi yang seimbang, memastikan ternak mendapatkan semua
kebutuhan nutrisi yang diperlukan untuk produksi susu yang optimal dan
kesehatan yang baik (ALKaisy et al, 2023). Pakan yang kaya akan energi,
protein, vitamin, dan mineral memungkinkan ternak menghasilkan produk
berkualitas tinggi (Fitriansyah dkk., 2014). Sebaliknya, pakan yang berkualitas
rendah atau tidak seimbang dapat mengakibatkan produksi susu yang menurun,
kualitas susu yang buruk, dan berbagai masalah kesehatan (Syafri dkk., 2014).

Kekurangan energi dalam pakan dapat menyebabkan penurunan produksi
karena domba tidak memiliki cukup energi untuk mendukung proses
pembentukan daging (Maria dkk., 2020). Selain itu, kekurangan mineral seperti
kalsium dan fosfor dapat menyebabkan masalah kesehatan seperti hipokalsemia
atau milk fever, yang sering terjadi pada domba setelah melahirkan (Bayoumi et
al; 2021). Kekurangan vitamin juga dapat menyebabkan berbagai masalah
kesehatan, misalnya kekurangan vitamin A dapat menyebabkan gangguan
reproduksi dan masalah penglihatan, sedangkan kekurangan vitamin E dapat
menurunkan daya tahan tubuh terhadap infeksi (Novrizal dkk., 2018).

Pakan yang berkualitas rendah juga dapat menyebabkan gangguan
pencernaan seperti asidosis rumen, yang dapat mengurangi efisiensi pencernaan
dan penyerapan nutrisi (Deckardt et al., 2013). Pakan yang tidak seimbang dapat
menyebabkan ketidakseimbangan metabolik yang berdampak buruk pada

kesehatan ternak secara keseluruhan (Asin et al.,, 2021). Oleh karena itu, penting
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bagi peternak untuk memastikan ternak mereka mendapatkan pakan yang
berkualitas tinggi dan seimbang, dengan memperhatikan kandungan energi,

protein, serat, vitamin, dan mineral (Ahmed et al., 2020).

2:2. Proses Ensilase dan Manfaatnya

Ensilase adalah proses fermentasi anaerob yang digunakan untuk
mengawetkan bahan pakan hijauan seperti rumput, legum, atau jagung, dengan
menyimpannya dalam kondisi kedap udara untuk mendukung pertumbuhan
bakteri asam laktat (Dhalika dkk., 2021). Proses ini melibatkan pengumpulan dan
pemotongan hijauan menjadi potongan kecil, penyimpanan dalam silo atau wadah
kedap udara, dan fermentasi oleh bakteri asam laktat yang mengubah gula
menjadi asam laktat, menurunkan pH, dan menghambat mikroorganisme
pembusuk (Simanjuntak dkk., 2023). Hasilnya adalah silase yang stabil dan awet,
yang dapat disimpan dan digunakan sebagai pakan dalam jangka waktu lama.
Ensilase mempertahankan nilai nutrisi hijauan, meningkatkan palatabilitas, dan
memastikan ketersediaan pakan berkualitas sepanjang tahun, terutama saat hijauan
segar sulit ditemukan, sehingga mendukung kesehatan dan produktivitas ternak
(Balo, 2020).

Metode dan teknik ensilase yang umum digunakan mencakup penyimpanan
hijauan dalam silo, bunker, kantong plastik besar, baling, dan parit, semuanya
bertujuan untuk menciptakan kondisi anaerob yang mendukung fermentasi oleh
bakteri asam laktat (Tian ef al., 2024). Silo dapat berupa silinder vertikal, bunker
dengan dinding samping, atau kantong plastik yang ditutup rapat, sementara
baling melibatkan pemadatan hijauan menjadi bal yang dibungkus plastik
(Dornelas et al, 2024). Penambahan inokulan mikroba ke hijauan sebelum
penyimpanan dapat mempercepat fermentasi dan meningkatkan kualitas silase
(Guo et al., 2023). Teknik-teknik ini memastikan fermentasi yang efektif,
mempertahankan nilai nutrisi hijauan, dan menghasilkan silase berkualitas tinggi
yang mendukung ketersediaan pakan sepanjang tahun (Susanti dkk., 2021).

Ensilase memiliki berbagai manfaat dalam meningkatkan kualitas dan
kecernaan pakan (Rokhayati, 2023). Proses ensilase membantu mempertahankan

dan bahkan meningkatkan nilai nutrisi hijauan, karena fermentasi oleh bakteri
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asam laktat menghasilkan silase yang kaya akan asam laktat, yang menurunkan
pH dan mengawetkan nutrisi penting seperti protein dan karbohidrat (Sumarsih.
2015). Silase yang dihasilkan juga memiliki tekstur yang lebih lembut dan lebih
mudah dicerna oleh ternak, meningkatkan efisiensi pencernaan dan penyerapan
nutrisi (Amin dkk., 2022). Selain itu, ensilase memungkinkan peternak untuk
mengawetkan hijauan pada puncak kualitas nutrisinya, sehingga pakan berkualitas
tinggi tersedia sepanjang tahun, terutama saat hijauan segar sulit ditemukan
(Trisnadewi dkk., 2016). Ensilase juga mengurangi risiko kontaminasi pakan oleh
mikroorganisme patogen dan jamur, yang dapat merusak pakan dan

membahayakan kesehatan ternak (Driehuis ef al., 2018).

2:3. Sirup Komersial Afkir sebagai Sumber Glukosa dalam Pakan

Sirup komersial adalah produk yang kaya akan karbohidrat, terutama gula
sederhana seperti glukosa, fruktosa, dan sukrosa, menjadikannya sumber energi
cepat yang bermanfaat dalam pakan (Sadarman dkk., 2024). Komposisi kimia
sirup komersial biasanya terdiri dari sekitar 70-80% karbohidrat, 20-30% air, dan
sejumlah kecil mineral seperti kalsium, kalium, magnesium, dan fosfor. Meskipun
kandungan proteinnya rendah, beberapa jenis sirup dapat diperkaya dengan
vitamin B kompleks dan vitamin C (Rinaldi dkk., 2023). Selain itu, sirup
komersial sering mengandung bahan tambahan seperti pengawet, pewarna, dan
perisa untuk meningkatkan daya tarik dan umur simpan produk Secara
keseluruhan, penggunaan sirup komersial dalam pakan dapat meningkatkan
kécernaan dan efisiensi pakan, serta menyediakan variasi dalam diet ternak,
asalkan keseimbangan nutrisi keseluruhan tetap diperhatikan untuk memastikan
kesehatan dan produktivitas ternak yang optimal (Wanapat et al., 2024).

Penggunaan sirup komersial dalam pakan memberikan berbagai manfaat,
terutama sebagai sumber energi tambahan yang cepat dan mudah dicerna. Sirup
komersial, yang kaya akan gula sederhana seperti glukosa, fruktosa, dan sukrosa,
dapat meningkatkan palatabilitas pakan, sehingga ternak lebih tertarik untuk
mengonsumsi pakan tersebut (Sadarman dkk., 2022). Ini sangat berguna dalam
meningkatkan asupan pakan secara keseluruhan, terutama pada masa-masa kritis

seperti periode laktasi atau pertumbuhan cepat. Selain itu, kandungan mineral
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dalam sirup komersial membantu memenuhi kebutuhan mineral esensial,
sementara penambahan vitamin dapat memberikan manfaat tambahan bagi
kesehatan ternak Sirup komersial juga berperan dalam mengikat partikel pakan,
mengurangi debu, dan meningkatkan tekstur pakan campuran, sehingga
memudahkan konsumsi dan pencernaan, namun penting untuk mengatur jumlah
sirup yang ditambahkan agar tidak menyebabkan ketidakseimbangan nutrisi atau
masalah metabolik seperti ketosis pada ternak Dengan penggunaan yang tepat,
sirup komersial dapat menjadi komponen pakan yang efektif untuk meningkatkan
efisiensi pakan dan mendukung kesehatan serta produktivitas ternak (Bria dkk.,
2021).

Glukosa memainkan peran penting dalam proses metabolisme dan
pencernaan pada ruminansia, meskipun hewan seperti sapi, kambing, dan domba
umumnya mengandalkan fermentasi rumen untuk memperoleh energi dari serat
(Underwood et al., 2015). Menurut (Susilo dkk., 2019), di dalam rumen,
karbohidrat kompleks difermentasi oleh mikroorganisme menjadi asam lemak
volatil (VFA), seperti asetat, propionat, dan butirat, yang kemudian diserap ke
dalam darah dan dimanfaatkan sebagai sumber energi utama. Salah satu VFA,
yakni propionat, akan dikonversi menjadi glukosa di hati melalui proses
glukoneogenesis. Glukosa hasil sintesis ini berperan penting dalam berbagai
fungsi fisiologis, seperti pembentukan laktosa dalam susu, sehingga sangat krusial
bagi induk domba, terutama selama masa menyusui (Zhang et al., 2020).

Penambahan glukosa langsung dalam pakan ruminansia dapat meningkatkan
ketersediaan energi yang cepat, terutama dalam situasi di mana kebutuhan energi
meningkat, seperti selama laktasi atau pertumbuhan cepat (Cabezas-Garcia et al.,
2021). Glukosa juga dapat meningkatkan fermentasi mikroba rumen, mendukung
populasi mikroba yang sehat, dan meningkatkan kecernaan serat (Cahyaningtyas
dkk., 2019).

Pemberian glukosa dalam jumlah berlebihan dapat menyebabkan masalah
metabolik seperti asidosis rumen, di mana pH rumen menurun drastis karena
fermentasi cepat karbohidrat sederhana, mengakibatkan gangguan pencernaan dan

penurunan efisiensi pakan (Ramos et al., 2021). Oleh karena itu, penambahan

glukosa dalam pakan ruminansia harus diatur dengan hati-hati untuk memastikan
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keseimbangan yang tepat antara manfaat energi tambahan dan risiko gangguan
metabolik (Abbas et al., 2020). Secara keseluruhan, glukosa memainkan peran
penting dalam metabolisme dan kecernaan pada ruminansia, mendukung produksi
energi, kesehatan mikroba rumen, dan efisiensi pakan, asalkan diberikan dalam

jumlah yang tepat dan seimbang (Liu et al., 2021).

2.4. Kecernaan In Vitro pada Pakan

Metode pengukuran kecernaan in vitro adalah teknik laboratorium yang
digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana bahan pakan dapat dicerna oleh
hewan ruminansia di luar tubuh mereka (Rodriguez et al., 2022). Salah satu
metode klasik adalah Metode Tilley dan Terry (1963), yang melibatkan inkubasi
sampel pakan dengan cairan rumen segar dari hewan donor pada suhu 39°C
selama 48 jam dalam kondisi anaerob, diikuti dengan inkubasi lanjutan
menggunakan larutan pepsin-HCI untuk meniru pencernaan enzimatik dalam
abomasum hewan (Tassone ef al., 2020). Metode lainnya termasuk pengukuran
produksi gas, di mana volume gas yang dihasilkan selama fermentasi mikroba dari
pakan dicatat untuk memperkirakan kecernaan, serta teknik modern seperti
Daisyll Incubator dan Ankom Daisyll, yang mengotomatiskan proses inkubasi
dan pengukuran untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi analisis kecernaan
(Alfiansyah dan Hartutik., 2021). Metode-metode ini penting karena mereka
memungkinkan peneliti untuk menguji dan membandingkan kecernaan berbagai
bahan pakan dalam kondisi kontrol yang terkendali, tanpa perlu menggunakan
hewan hidup, yang pada gilirannya membantu dalam pengembangan formulasi
pakan yang lebih optimal untuk mendukung kesehatan dan produktivitas ternak
(Peiretti, 2020).

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecernaan pakan secara in vitro meliputi
kemposisi kimia dan nutrisi dari bahan pakan itu sendiri, seperti kandungan serat
kdsar, protein, lemak, dan karbohidrat, yang memengaruhi seberapa mudah bahan
pakan dapat dicerna oleh mikroba rumen (Hadisusanto dkk., 2022). Selain itu,
ukuran partikel dan metode pemotongan bahan pakan juga berperan penting
dalam menentukan luas permukaan yang tersedia untuk aktivitas enzim dan

mikroba, yang secara langsung mempengaruhi tingkat fermentasi dan kecernaan
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(Weimer, 2022). Kualitas cairan rumen yang digunakan dalam uji, yang biasanya
berasal dari hewan donor dengan kondisi nutrisi yang baik, serta suhu inkubasi
yang dipertahankan sekitar 39°C untuk meniru kondisi rumen, juga memengaruhi
hasil kecernaan (Matthews et al., 2019). Waktu inkubasi yang tepat dan kondisi
anaerob yang dipertahankan selama proses inkubasi juga kritis, karena oksigen
dapat mengganggu fermentasi anaerob dan hasil akhir kecernaan (Lu dan Imlay,
2021). Penggunaan inokulan mikroba atau penambahan enzim tertentu dalam uji
dapat meningkatkan aktivitas fermentasi dan akurasi pengukuran kecernaan in
vitro Dengan mempertimbangkan dan mengontrol semua faktor ini, peneliti dapat
menghasilkan data yang akurat tentang kualitas nutrisi bahan pakan, yang sangat
penting untuk pengembangan formulasi pakan yang lebih efektif dan efisien bagi
ternak (Badriyah dkk., 2024).

Perbandingan antara kecernaan in vitro dan in vivo adalah penting dalam
evaluasi nutrisi pakan, terutama untuk memahami seberapa akurat hasil
pengukuran kecernaan in vitro dalam memprediksi respons yang sebenarnya pada
ternak (Sari dkk., 2023). Kecernaan in vitro mengacu pada teknik laboratorium di
mana sampel pakan dicerna menggunakan cairan rumen atau enzim dalam kondisi
kontrol yang terkendali, tanpa menggunakan ternak hidup (Camacho et al., 2022).
Metode ini cepat, murah, dan memungkinkan untuk pengujian yang lebih luas
dalam waktu yang relatif singkat (Schumacher et al., 2018), namun kecernaan in
vitro cenderung memberikan estimasi yang lebih tinggi dari kecernaan yang
sebenarnya, karena tidak memperhitungkan faktor-faktor seperti gerakan
peristaltik, pengaturan keasaman, dan interaksi antara mikroba rumen yang
kompleks seperti yang terjadi dalam sistem pencernaan ternak secara alami
(Aprianto dkk., 2016).

Kecernaan in vivo melibatkan penilaian langsung pada ternak hidup, di
mana mereka diberi pakan yang mengandung bahan yang diuji dan pencernaan
mereka dipantau secara langsung (Bryan et al., 2018). Metode ini memberikan
gambaran yang lebih akurat tentang seberapa baik bahan pakan dicerna dan
diserap oleh ternak, karena mempertimbangkan semua proses fisiologis dalam

sistem pencernaan, termasuk pengaruh aktivitas motilitas, pH, dan peran mikroba

rumen (Yasinta dkk., 2020).
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Kelebihan kecernaan in vitro adalah efisiensi dan kemudahan dalam
pengujian, sementara kelemahannya adalah kurangnya akurasi dalam
memprediksi kecernaan sebenarnya pada ternak hidup (Vinyard dan Faciola
2022). Kecernaan in vivo lebih akurat tetapi lebih mahal, memerlukan waktu lebih
lama, dan terbatas dalam skala pengujian yang dapat dilakukan (Shurson et al.,
2021). Peneliti sering menggunakan kombinasi kecernaan in vitro dan in vivo
untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap dan memastikan formulasi
pakan yang dikembangkan optimal dari segi nutrisi dan kesehatan ternak (Iarie

dan Mills, 2019).

2.5. Pengaruh Penambahan Sumber Glukosa terhadap Kecernaan Pakan
Studi kasus dan penelitian sebelumnya tentang penambahan glukosa
dalam pakan telah mengungkap berbagai manfaat potensial (Chen dan Ginney,
2023). Penelitian pada sapi menunjukkan glukosa dapat meningkatkan
ketersediaan energi yang cepat dan mendukung produksi susu selama periode
laktasi, sementara pada domba, penambahan glukosa dalam ransum dapat
meningkatkan keseimbangan energi tubuh, pertumbuhan, dan kualitas daging
(Gross, 2022). Penggunaannya juga telah diteliti pada sapi perah, di mana glukosa
dapat meningkatkan konsumsi pakan, produksi susu, dan kesehatan reproduksi.
(Ericson dan Kalscheur. 2020). Meskipun memberikan manfaat, penting untuk
memperhatikan dosis yang tepat dan memperhitungkan potensi risiko gangguan
metabolik seperti asidosis rumen atau ketosis Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan glukosa dapat menjadi komponen pakan yang berpotensi untuk
meningkatkan efisiensi nutrisi dan performa ternak, tetapi penggunaannya harus
disesuaikan dengan kondisi spesifik dan kebutuhan nutrisi termmak yang
bersangkutan (Hernandez et al., 2014; Erickson dan Kalscheur, 2020).
Penambahan glukosa pada pakan dapat memiliki efek yang signifikan pada
kécernaan dan fermentasi rumen (Ravelo ef al, 2022). Glukosa adalah sumber
energi yang mudah dicerna oleh mikroba rumen, yang dapat merangsang aktivitas
fermentasi secara keseluruhan (McDonald et al., 2022). Penambahan glukosa
dalam pakan, terutama pada pakan yang mengandung serat kasar, dapat

meningkatkan produksi asam lemak volatil (VFA) dan gas metana dalam rumen.

11
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VFA adalah produk fermentasi utama yang digunakan oleh ternak sebagai sumber
energi, sedangkan gas metana merupakan produk samping dari fermentasi
mikroba (Ungerfeld, 2020). Peningkatan produksi VFA dapat meningkatkan
efisiensi pakan karena lebih banyak energi yang tersedia untuk ternak (Wang et
al., 2020). Penggunaan glukosa harus diatur dengan hati-hati karena dapat
mempengaruhi pH rumen; peningkatan produksi VFA bisa saja mengurangi pH,
yang dapat menyebabkan kondisi asidosis rumen (Leo dkk., 2023). Oleh karena
itw, dosis dan formulasi pakan harus dipertimbangkan secara cermat untuk
meminimalkan risiko gangguan metabolik dan memaksimalkan manfaat nutrisi
dari penambahan glukosa dalam pakan (Abdel-Wareth ef al., 2024).

Penambahan glukosa dalam pakan memiliki beberapa implikasi yang
signifikan terhadap efisiensi pakan dan produksi ternak secara keseluruhan
(Mordenti et al., 2021). Pertama, glukosa meningkatkan ketersediaan energi yang
cepat bagi mikroba rumen, yang dapat mengoptimalkan produksi asam lemak
volatil (VFA) sebagai sumber energi utama bagi ternak (Cammack et al., 2018).
Hal ini berpotensi meningkatkan efisiensi pakan karena lebih banyak energi yang
dapat digunakan untuk pertumbuhan, produksi susu, atau produksi daging
(Cahyono dkk., 2023). Kedua, peningkatan fermentasi rumen dapat memperbaiki
pencernaan serat kasar dalam pakan, yang meningkatkan nutrisi yang diserap oleh
ternak dari pakan yang sama (Suharti dkk., 2020). Penambahan glukosa harus
dikelola dengan hati-hati untuk menghindari ketidakseimbangan nutrisi atau
gangguan metabolik seperti asidosis rumen (Sundrum, 2015). Penggunaan
glukosa dalam pakan juga dapat mempengaruhi biaya produksi pakan, karena
glukosa sering kali lebih mahal dibanding bahan pakan lainnya (Yanuartono dkk.,
2017).
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III. MATERI DAN METODE

3:1. Tempat dan Waktu

Pembuatan dan pemanenan silase telah dilakukan di Laboratorium Nutrisi

a1 elp
o e}l

dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau. Uji kecernaan secara in vitro untuk mendapatkan data

egas dinbu

ynjun

kecernaan BK, BO, PK, dan kadar protein dilakukan di Laboratorium Ternak

eyIbniaw yepn ue

Perah Fakultas Peternakan IPB University, Bogor. Penelitian ini dilaksanakan

usw uep uejwnwnbu
Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH

(
S Nele uelib

pada bulan Juli-Agusutus 2024.

3.2. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah bahan pakan diformulasikan
menjadi konsentrat mencakup 10% ampas tahu basah, 15% dedak padi halus, 25%
bungkil sawit, 10% tetes tebu, 1% garam, 1% Comix, 5% onggok kering, 8%

ASNS NIN -

jagung, 10% bungkil kelapa, 5% solid, 10% daun singkong, dengan hasil

e

formulasinya mengandung PK 14,8% dan TDN 70,8%. Bahan lain yang dipakai

untuk pembuatan dan pemanenan silase, serta bahan yang digunakan untuk uji

sy eAJey ynunjes neje L

efiey uesin

kecernaan, BK, BO, PK, larutan McDougall temperatur 39°C dengan pH 6,50-

6,90, cairan rumen segar dengan suhu 39°C, larutan pepsin HCI 0,20%, larutan

el

HgCl, jenuh, larutan NaCOjs jenuh, larutan H>SOs 0,005 N, asam borat
berindikator, larutan HCl 0,50 N, larutan H>SOas 15%, larutan NaOH 0,50 N,
larutan berindikator PP (Phenol Phtalein 0,10%).

Peralatan yang digunakan adalah silo skala laboratorium, timbangan digital

Jaguins L_JUH.,T,t.'{n)r;';UGLL.I uep ueywniued

kapasitas 5 kg ketelitian 0,05 kg, nampan, dan kamera handphone, serta peralatan
yang digunakan untuk uji in vitro, seperti timbangan analitik, tabung kaca pyrex
volume 100 mL dan tutup karet berventilasi, shaker bath, suhu air 39-40°C, pipet
serologi volume 25 mL, sentrifuge, gas CO,, vortex, cawan porselin, pompa
vakum, kertas saring Whatman No. 41, gegep, dan desikator, oven 105°C, tanur

listrik, cawan Conway, pipet automatik 10-1000puL, finn pippet 1 mL, mikroburet

nery e¥sng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1u

10> mL, stirrer, seperangkat alat destilasi, erlenmeyer, kompor gas, panci press
cooker, bulp, pipet volumetrik 5 mL, pipet serologi 5 mL, pipet serologi 1 mL,

buret 50 mL, dan magnetic stirrer.
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3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL), terdiri atas 5 perlakuan dan 5 ulangan, rincian perlakuan
sebagai berikut:

P1: Konsentrat domba (kontrol)

P2: P1+ SKA 1,50% BK

P3: P1+ SKA 3% BK

P4: P1+ SKA 4,50% BK

P5: P1+ SKA 6% BK

3.4. Pelaksanaan Penelitian
324.1.Pembuatan dan pemanenan silase

Konsentrat ditambah SKA dan diaduk hingga homogen kemudian
dimasukkan ke dalam silo dan ditutup rapat selanjutnya dipanen setelah disimpan
selama 30 hari.
3.4.2.Pemanenan Silase (Sadarman et al., 2023)

Konsentrat yang telah diensilase selama 30 hari dipanen, pemanenan silase
diawali dengan melakukan penimbangan pada masing-masing silo, kemudian
penutup silo dibuka, lalu dipreparasi untuk dikirimkan ke IPB University.

3.4.3. Pelaksanaan uji in vitro (Tilley dan Terry, 1963)
1% Persiapan Sampel
a. Sampel digiling dan diayak menggunakan screen 1 mm
b. Kadar air dan abu sampel dianalisis mengikuti prosedur tetap standar yang
berlaku
c. Timbang sampel 0,50 g dan masukan ke dalam tabung fermentor 100 mL
d. Selanjutnya disimpan dalam oven pada suhu 39°C.
2. Pembuatan larutan McDoughal
a. Larutan McDougall dibuat sebanyak 6 L dengan cara memasukan 5 liter air
destilasi ke dalam labu takar yang bervolume 6 L, lalu masukan bahan-
bahan dengan jumlah dan proporsi sebagai berikut: NaHCO;3; 58,8 g,
Na;HPO4.7H20 42,0 g, KCI 3,42 g, NaCl 2,82 g, MgS04.7H0 0,72 g, dan

14



CaClz 0,24 g, selanjutnya CaCl, ditambahkan paling akhir, setelah bahan

lain melarut sempurna
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b. Cuci leher labu dengan air destilasi hingga permukaan air mencapai tanda

Bu

tera
. Kocok campuran dengan gas CO., perlahan-lahan dengan cara
melewatkannya dengan tujuan menurunkan pH hingga mencapai pH 6,80
d. Lakukan pengecekan pH dan hangatkan larutan sebanyak yang diperlukan
hingga 37°C, jika perlu kocok kembali dengan CO> hingga pH 6,80
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e. Penting diingat bahwa perlu menurunkan pH larutan terlebih dahulu

a1a
Uig

sebelum larutan tersebut dihangatkan menjadi 37°C.
3.-Pengambilan cairan rumen
a. Siapkan termos yang telah diisi dengan air panas sehingga mencapai suhu
39°C

S5 b. Ambil cairan rumen dari sapi berpistula, jika tidak ada maka dapat

ey Iul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqss dijnbus

neje ue

mengambil cairan rumen dari rumah pemotongan hewan

c. Air panas dalam termos dibuang, kemudian diganti dengan cairan rumen

‘nery ejsNS NN
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yang diambil dari ternak, sebaiknya isi rumen diambil tanpa dilakukan
pemerasan, sampai termos terisi penuh

d. Termos yang berisi rumen tersebut dibawa ke laboratorium dengan segera

e. Sesampainya di labaratorium, segera dilakukan pemberian gas CO».

4 Pembuatan larutan pepsin 0,20

ynjuaq wejep 1ul sijny eAIEY yninjes

a. Timbang 2 g pepsin 1 : 10000
b. Larutkan Pepsin dalam 850 mL air bebas ion

c. Tambahkan 17,8 mL HCI pekat

Jaguins L_JB){.’,HQE-LI{USLLI uep ueywniuedusul edl

d. Campuran dimasukan ke dalam labu takar

e. Tambahkan air bebas ion hingga permukaannya mencapai tanda tera.
5:Pembuatan asam borat berindikator
Larutan asam borat berindikator sebanyak 100 mL dibuat dengan bahanbahan
seébagai berikut: asam borat (H3BO3 kristal) 4 g, Brom Cresol Green (BCG) 66
mg, Methyl Red (MR) 33 mg, aquades, dan alkohol 95%. Kemudian dibuat larutan
A-dan B sebagai berikut:

nery eysng NN uizi edue) undede
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a. Pembuatan larutan A dengan cara asam borat (H3BO3) ditimbang sebanyak

5
:’i 4 g, larutkan dalam aqudes + 70 mL, kemudian dipanaskan di atas pemanas
g air, hingga larut sempurna, kemudian larutan A didinginkan, lalu masukan
1 B e D g ke dalam labu takar 100 mL.

é % ; é é b. Pembuatan larutan B dengan cara BCG dan MR ditimbang masing-masing
; g /3 é gc sebanyak 66 mg dan 33 mg, bahan-bahan tersebut dimasukan ke dalam labu
: ;; %_ ‘5 % takar 100 mL, ditambah alkohol 95% sedikit demi sedikit hingga larutan
3 53 JJ g melarut sempurna, jika sudah melarut sempurna, tambahkan alcohol 95%

hingga tanda tera.

c. Pencampuran larutan A dan larutan B dengan cara pipet 20 mL larutan B,
masukan ke dalam larutan A yang sudah dingin dalam labu takar, lalu
tambahkan aquades hingga tanda tera.

a. Tabung fermentor yang telah diisi dengan 0,50 g sampel, ditambahkan 40
mL larutan McDougall

ASNS NIN -

b. Tabung dimasukan ke dalam shaker bath dengan suhu 39°C, kemudian diisi

e

cairan rumen 10 mL, tabung dikocok dengan dialiri CO; selama 30 detik,

cek pH (6,50-6,90) dan kemudian ditutup dengan karet berventilasi, dan

sy eAJey ynunjes neje L
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difermentasi selama 4 jam

c. Setelah 4 jam, buka tutup karet tabung fermentor, teteskan 2-3 tetes HgCl»

el

untuk membunuh mikroba

d. Masukan tabung fermentor ke dalam centrifuge, lakukan centrifuge dengan

kecepatan 5.000 rpm selama 15 menit, substrat akan terpisah menjadi

endapan di bagian bawah dan supernatant yang bening berada di bagian atas

Jaguins L_JUH.,T,t.'{n)r;';UGLL.I uep ueywniued

e. Ambil supernatan untuk berbagai analisa berikut (NH3 dan total VFA)
f. Supernatan dimasukkan ke botol film, apabila tidak dilakukan analisis

segera, sampel dapat disimpan di dalam freezer.

3.5. Peubah yang Diamati
Parameter yang diukur adalah kecernaan BK, BO, dan PK dengan prosedur

nery e¥sng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1u

langkah kerja sebagai berikut:
a. Pengukuran KcPK mengacu pada Theodorou dan Brook (1990)

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘L
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Sampel awal dianalisis protein kasarnya, lalu setelah diinkubasi, sampel
disaring, lalu dimasukkan ke dalam oven pada suhu 60° C, setelah residu kering,

residunya dikerok atau diambil dari kertas saring dan dilakukan analisa protein

kasar hingga didapatkan data KcPK.
b’ Pengukuran KCBK dan KCBO (Tilley dan Terry, 1963)

a1 elp
o e}l

1. Tabung fermentor yang telah diisi dengan 0,50 g sampel, ditambahkan 40

egas dinbu

ynjun

mL larutan McDougall

eyIbniaw yepn ue

2. Tabung dimasukan ke dalam shaker bath dengan suhu 39°C, kemudian

usw uep uejwnwnbu
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diisi cairan rumen 10 mL, tabung dikocok dengan dialiri CO2 selama 30
detik, cek pH (6,50-6,90) dan kemudian ditutup dengan karet berventilasi,
dan difermentasi selama 48 jam

3. Setelah 48 jam, buka tutup karet tabung fermentor, teteskan 2-3 tetes
HgCl> untuk membunuh mikroba

4. Masukan tabung fermentor ke dalam centrifuge, lakukan centrifuge

ASNS NIN -

dengan kecepatan 5.000 rpm selama 15 menit, substrat akan terpisah

e

menjadi endapan di bagian bawah dan supernatant yang bening berada di

bagian atas

sy eAJey ynunjes neje L
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5. Supernatan dibuang dan endapan hasil sentrifuge pada kecepatan 5.000
rpm selama 15 menit, ditambahkan 50 mL larutan pepsin-HCl 0,20%,

el

campuran ini lalu diinkubasi kembali selama 48 jam tanpa tutup karet

6. Sisa pencernaan disaring dengan kertas saring Whatman No. 41 (yang

sudah diketahui bobotnya) dengan bantuan pompa vacum.

7. Endapan yang ada di kertas saring dimasukan ke dalam cawan porselen,

Jaguins L_JUH.,T,t.'{n)r;';UGLL.I uep ueywniued

setelah itu dimasukkan ke dalam oven 105°C selama 24 jam.

8. Setelah 24 jam, cawan porselen + kertas saring + residu dikeluarkan dari
oven, lalu dimasukkan ke dalam eksikator dan ditimbang untuk
mengetahui kadar bahan keringnya

9. Selanjutnya bahan dalam cawan dipijarkan atau diabukan dalam tanur

listrik selama 6 jam pada suhu 500°C, kemudian ditimbang untuk

nery e¥sng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1u

mengetahui kadar bahan organiknya.

10. Sebagai blanko dipakai residu asal fermentasi tanpa bahan pakan.

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘L
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11. Koefisien cerna bahan kering (KcBK) dan koefisien cerna bahan organik

(KcBO) dihitung sebagai berikut:

[BK Sampel — BK Residu — BK Blanko ]
KeBK (%) = pel (g) 9) 9)) £ 100%
] BK Sampel (g)
[BO Sampel — BO Residu — BO Blanko 1
KeBO (%) = pel (g) @) @) £ 100%
BO Sampel (g)

Keterangan: BK: Bahan Kering, BO: Bahan Organik, KCBK: Kecernaan Bahan Kering, dan
KCBO: Kecernaan Bahan Organik

3.6. Analisis Data

KcBK, KcBO, dan KcPK dianalisis menurut analisis keragaman Rancangan

Acak Lengkap menurut Petrie dan Watson (2013). Model linier rancangan acak

lengkap sebagai berikut:

Yij=n + ait+ &

Keterangan:
Y; : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j
n : Rataan umum
a; : Pengaruh perlakuan ke-i
€ij : Efek galat percobaan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
i . 1,2,3,4, dan 5 (perlakuan)
j : 1,2,3,4,dan 5 (ulangan)

Tabel analisis ragam untuk uji Rancangan Acak Lengkap dapat dilihat pada

Tabel 3.1.
Tabel 3.1. Analisis Ragam RAL
) Frabel
SK Db JK KT FH]tung 0’05 0’01
Perlakuan t-1 JKP KTP TP/KTG - -
Galat t(r-1) JKG KTG - - -
Total tr-1 JKT - - - -
Keterangan:
Faktor Koreksi (FK) = (Y..)*:rt
Jumlah Kuadrat Total (JKT) = XY%-FK
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = (ZY?:r)-FK
Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT-JKP
Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = JKP:tl1
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V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penambahan 4,50% BK sirup komersial afkir dalam pembuatan silase
berbahan dasar konsentrat terbukti mampu meningkatkan kecernaan bahan kering,
bahan organik, dan protein kasar (PK), meskipun kadar protein menurun secara in
vitro. Peningkatan ini menunjukkan peran positif SKA sebagai sumber energi
fermentatif yang mendukung aktivitas mikroba rumen dalam mendegradasi dan

memanfaatkan nutrien pakan.

5:2. Saran

Disarankan untuk menggunakan sirup komersial afkir sebanyak 4,50% dari
bahan kering dalam formulasi silase berbasis konsentrat guna meningkatkan
kualitas nutrisi dan efisiensi kecernaan, yang pada akhirnya dapat menunjang
produktivitas ternak secara optimal. Perlu dilakukan penelitian lanjutan secara in

vivo mendapatkan performa dari ternak langsung.
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Lampiran 1. Data Laboratorium

LAMPIRAN

Post Incubation

Perlakuan ke- KcBK KcBO PK KcPK
| 1 60.7 64.7 14.1 62.3
2 60.4 67.5 13.9 63.3
3 62.4 63.9 14.9 62.3
4 61.9 62.1 14.6 62.6
5 61.4 612 14.4 62.2
6 63.8 63.9 11.4 72.8
7 62.1 64.6 10.9 727
8 61.8 67.8 11.2 72.1
9 597 60.1 11.5 69.9
10 62.7 68.4 11.5 i)
11 60.8 64.7 9.66 74.7
12 60.6 61.6 9.56 745
13 60.7 59.6 9.43 75.1
14 60.2 592 9.69 74.1
15 59.1 61.5 9.76 72.8
16 63.8 65.4 T 75.9
17 63.4 66.5 11.5 75.1
18 62.6 65.1 10.8 75.9
19 62.9 67.4 11.4 75.1
20 62.9 67.1 11.7 74.4
21 60.8 63.1 9.01 75.1
22 61.1 68.4 8.65 75.7
23 60.6 66.3 8.56 76.2
24 60.1 60.1 9.38 73.1
25 61.4 653 8.68 76.2
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 4. Hasil Uji DMRT 5%

® ; % 1. Kecernaan Bahan Kering Silase Berbahan Konsentrat Domba

g 25  © perlakuan N Subset for alpha = 0.05 Sig.

e = e 1 2 3

= 3 = 1 5 61,4 61,4 ab

823 b

SN 2 5 62,0 62,0 ¢

8 5@ 3 5 60,3 a

e c 4 5 63,1 ¢
® 7 ab

c 26 5 5 60,8 60,8

=4 g b Sig. 0,081 0,051 0,063

o o3

T3 B

592 2. Kecernaan Bahan Organik Silase Berbahan Konsentrat Domba

o = wn .

& 5 2 Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 S

gr = 1 2

a5 1 5 63,9 63,9 b

= = 2 5 64,9 64,9 b

35 3 5 61,3 8

® 3 4 5 66,3 ¢

2 & 5 5 64,6 64,6 g

§ k5 Sig. 0,052 0,187

o 3

g 3

% % 3. Kandungan Protein Kasar Silase Berbahan Konsentrat Domba Post

35 3 Incubation

D a _

= 5 Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 Sig.

3 3 1 2 3 4

1))

z 2 1 5 14,4 :

?é o 2 5 11,3 i

S s 3 5 9,62 i

g = 4 5 11,3 ¢

B § 5 5 8,86 a

%OE 3 Sig. 1,000 1,000 1,000 1,000

S 3 =

=

10,

g 4. Kecernaan Protein Kasar Silase Berbahan Konsentrat Domba

@ o Subset for alpha = 0.05

§ Perlakuan N R4S Sig.

= & 1 2 3

= 1 5 62,5 a

& 2 5 71,9 b

g 3 5 74,2 ¢

2 4 5 75,3 ¢

o 5 5 75,3 c

= Sig. 1,000 1,000 0,113

- :

»

)

i}

=
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian

Gambear 3. Sirup Komersial Afkir
dalam Silo

Gambar 5. Konsentrat yang Sudah
Tercampur Rata Dimasukkan ke

Pakan omba

Gambar 1. Photo Bersama setelah Melakukan Penelitian
Hingga Khalis

Gambar 2. Konsentrat untuk

Gambar 4. ncampuran Bahan

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

43



44

Pascainkubasi Selama 48 Jam

Gambar 7. Preparasi sebelum
Dikirimkan ke IPB University
Gambar . Penambahan Larutan

Buffer McDougall sebanyak 40 mL
Gambar 11. Penanganan Cairan

Rumen yang Diambil dari Sapi
Berfistula

Gambar 13. Proses Uji Kecernaan

Hingga Kedap Udara
Pascainkubasi Selama 48 Jam

Gambar 6. Silo di Tutup Rapat

Gambear 8. Penimb'ainn Sampel
Gmbar 10. Penabahan Larutan

Buffer McDougall sebanyak 40

Gambar 12. Proses Uji Kecernaan

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u__._ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= — a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Gambar 14. Proses Uji Kecernaan
Pascainkubasi Selama 48 Jam

Gambar 16. Proses Uji Kecernaan
Pascainkubasi Selama 48 Jam
3 e L]

1

Gambar 18. Penanganan Sampel
Setelah 48 jam diinkubasi dengan
pepsin

Gambar 20. Pengovenan Residu
Hasil Saringan dengan Suhu
105°C untuk Uji Protein Kasar

Gambar 15. Proses Uji Kecernaan
Pascainkubasi Selama 48 Jam

.................. T w———

Gambar 17. Proses Uji Kecernaan
Pascainkubasi Selama 48 Jam

= \ - [fe

Gambar 19. Pengbvenan Résidu
Hasil Saringan dengan Suhu 105°C
untuk Uji Protein Kasar
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Gambar 21. Pengabuan Sampel
untuk Menentukan KcBO
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Gambar 23. Pengabuan Sampel
untuk Menentukan KcBO
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Gbar 24, Pengabuan Sampel
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



